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KOTA JAKARTA TAHUN 1250-198@ @
SERUAH TINJAUAN SEJARAH FPERKEMBANGAN KOTA

I. Pendahuluan

Jakarta sebelum menjadi ibukota Republik Indone$ia telah
melampaui masa yang sangat panjang sebagai kota pelabubhan. Pada
abad 12 sampai abad 16 , di Jawa Rarat terdapat suatu kerajaa%
vang berpusat ‘di  Pajajaran dekat Rogor terdapat suatq kota
pelabuhan yang bernama Sunda Halapa. Kemudiam kota pelabuhan  ini
direbut oleh kerajaan Demak di bawah pimpinan Falatehan,'ke$udiaé
nama kota diganti dengan nama Jayakarta. Perubshan nama kota:
Jayakarta terjadi lagi pada masa VOC vyang berhasil merebut
Jayakarta pada abad ke.17 dan menjadikan Enta ini sebagai pusat
perdagangan. Nama vang diberikan V0OC adalah.ﬂatavia. Fenguasaan

VOC ata=s Hatavia berakhir pada abad ke 1B, vyaitu setelah

dibubarkannya voe oleh pemerintah Belanda. Urntuwk selanjubtnya
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didirikan suatu badan vyang memerintah di  daerah ini yang

dinamanakan Nederlandsch Indie dan Batavia dipakai sebagai
ibukotanya (Leirissa 1982:14-13).

Kota Ratavia dibangun oleh Jdan Pieterzcﬁn Coen di atas puing
reruntuhan  Jayakarta dan polanya mengikuti pola 'kota. Eelanda.
Rencana kota berbentuk c=egi empat mehgikuti rumusan benteng
FRomawi. Bentuk segi empat ditempatkan pada lokasi Fasar lkan dan
pada tempat itu dibangun sebush benteng memanjang ke arah selatan
hingga belckan Sungai Ciliwung. Kota Batavié dikelilingi parit
dan tembok kota vang mana diperkuat dengan benteng~benteﬁg kecilf
FPenduduk asli tidak diperkenankan membuat kampung di dalam tembok
kota. Sungai Ciliwuwng dialihkan alirannya.dengaﬁ-sebuah terusaﬁ
vang. dinamakan Kali Besar vang memotong kota menjadi dua bagiaﬁ
(Siswadi 1982:36). - S

IFada sebuah peta yang dibuat oleh Francis wvan Berkeroode
vang dibuat sekitar, tahun 1625, ternyata sudah dimulai perluasan
kota ke arahitepi barat sungail Ciliwung yvang dilaksanakan vl eh
orang-orang setelah masa Coen. Kemudian dari peta yéng diguét
oleh Clement de Jonghe (155@) ternyata felah_ada perubahan besar~
besaran dalam rencana k@ta.-Terusan miring di sebelah timur
dikeringkan dan diganti ﬁenéan sebuah terusan yang sejajar dengan
Ciliwung. Kemudian bagian kota sebelah selatan dipisahkan dari
kota vyang sebenarnya dan bagian kota sebelah barat ‘telah
diperluas. Yaﬁg menyclnk adalah perencanaan jalan vyang sangat
bera#uran. Sungai Ciliﬁung vang diluruskan alirannya pada kedus
tepinya dibangun jalan yang lebar dengan-demikian perniagaan yang

terjadi disepanjang' sungai dapat aitampung, sedangkan

Prisncessur aat  sebagai  daerah pemerintahan' ditempatkan agak

-
£,
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dibelakang. Selain jalan-jalan bagian—bagian kota juga ditata
dengan baik, di sgberang gasteel terdapat . bengkel ~bengkel dan

.gudang perbekalan. Perdagangan dipusatkan di Kali Besar daq
tempat tinggal untuk tenaga kasar dipﬁsatkan gdi timuwr kota,
sedangkan sepahjang terusan kearah utara-—-selatan untuk pemukiman .
(Siswadi 1982:37).

FPada A MAsa pemerintahan Deandels {1811-1814) , pusat:
pemerintahan dipindahkan ke Weltevreden yang merupakan kota baru.
Inti kota ini sekarang kira-kira berada di Lapangan Haﬁteng, di
mana kemudian ia mendirikan sebuab istana. Sementara itu kantor-
kantor perdagangan tetap dipertahankan di kota lama. Dalam
perkembangannya ternyata perkembangan kota jauh. lebih cepét,
_terjadﬁ pembangunan rumah-~rumah di sepanjang jalan raya, terdtama
lagi sepanjang jalan menuiu ke luar kota. Pembangunan seperti ini
mengakibatkan bércampur aduk  segala macam bangunan, soperti
gedung—gedung pemerintahan, rumah tinggal, héngkel.dan lain—-1ain.

Akibat dari perkesbangan yang tidak teratur, maka timbul
masal ah—masal ah yang‘ berkaitan, misalmya, perkembangan ialu-
lintas, listrik, gas, saluran air dan lain-lain. Kekacauan vang
telah dimulai dari abad ke‘iq dilaniutkan pada abaé ke 28, bahkan
lebibh parah lagi karena tidak ada suatu zoning vyang efisign
(Sisiwadi 1982:43-45). Yang menijadi galah satu masalah besar pada
abad ke 20 di Jakarta adalah Jjumlah penduduk vyang semakin
meningkat, sehingga diﬁerlukan banyak tanah vang dapat menunjang
segala kebutuhan bagi masyarakat.

'Pada uraian selanjutnya yvang akan dibahés adalah bqgaima;a

perkembangan kota Jakarta beserta sarananya dari tabhun 1950

(4
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A

sampai tahun 1979. Adapun pembabakannya dibagi :
1. Perkembangan kota Jakarta pada tahun. 1950-1960
2. Perkembangén kota Jakarta pada tabun 1960-1970

3. Perkembangan kota Jakarta pada tahun 1970-1980

Berikut ini adalah beberapa catatan mengenai adﬁinistrasi
kota. Pada abad ke 19 yaitu pada masa pemerintah#n Hindia
Belanda, Ratavia merupakan suatu Karesidenan. Karesidenan ini
dibagi lagi menjadi lingkungan-lingkungan yang lebih kecil’' vyang
dinamakan afdeling. Hal ini berlaku sampal dengan awal abad ke
28. Afdeling ini dibagi dalam 35 daerah E
1. Afdeling Staa an VYoorsteden van Batavia
2; Afdeling Meester Cornelis : . ; '

3. Afdeling Tangerang
4, Afdelimg Buitenzaorg

=18 Qfdeling Kir-awang

Untuk  afdeling Stad en voorsteden van Batavia dibagi lagi

menjadi 4 distrik, yaitu : FPenjaringan, Pasar'Senan, Mangga Besar
dan Tanah Abang juga termasuk pulau—pulau di teluk Ratavia dan
sebelah utaranya (The liang gie 1958:31) .

FPada tanggal 1 April 1950, batavia ditetapkan menjadi sebuah’
Gemeente, vaitu sebuah daerakh lokal yang memiliki keqangannya
sendiri. EHatas wilayah Gemeente Batavia kira“kira 125 km2Z tidak
termasuk pulau-pulan yang ada di teluk Batavia.

Untuk mempermudah operasi pemerintahan Pamongpraja, afdeling

Stad en VYorsteden van Batavia dibagi menjadi dua district dan

enam pnder district vyang masing-masing dikepali oleh wedana dan

asisten wedana. Pembagian district dan onder district tersebut
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adalab :
District Onder District
1. HRatavia 1. Mangga Hesar_

2. Penjaringan
Z. Tanjung Friuk
2. Weltevreden 4. Gambir

S. Senen

6. Tanah AbangI
ke enam Onder district ini dibagi lagi ke dalam Wijk-wiik yang
semula berjumlah 27, kemudian masing~masiﬁg wijk dibégi lagi ke
dalam kampung—kampung (The liang gie 19583 34-35), .

IPada tahun 1924, luas wilavah Stadsgemeente Batavia_.menjadi
182 km2 eebagai akibat dari penghapusan Stadséemeente Meester
Cornelis danéwilayahnya digabungﬁan kepada wilayah Stadsgemeente
Batavia. |

Setelah kota Batavia jatuh ketangan Jepang pada tahun 1942,
maka dikeluarkan UndaHQHund;ng 19242 no 42Itentang berubahan tat;
pemerintahan daerah. Menwrut Undang-undang tersebut Pulauw nga
dibagi dalam satuan—satuan daerah vang disebut SYUU{Karesidenan).
Setiap Syuu dibagi dalam beberapa Ken (Habupa;enJ dan ghi |
(Btadgemeente).

Di dalam UU no 28 tabhun 1942, kepala pemerintahan Jepang atau

Gunsuiken dapat membentuk Tokuybetshu  Shi {Stadsgemeente luar '

biasa). Jakarta kemudian dijadikan Jakaruta Tokubetshu 8hi
dipimpin aleh Tbkubegghu shitvo dan | beberapa orang

Zxaxakq(pegawai tinggi ) damn masing—-masing diangkat ol eh

Gupsuiken.

Ketika proklamasi kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945

5
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ggggfuta Tokubetshu Shi  dirubah menjadi Pemerintahan Mggiagﬁi
Kota Jakarta. Namun ketika pemerintaban Nica berkuasa, waliknté
Jakarta dan beberapa peijabat ditangkap damn diusir. Maka habislah
kekuasaan Femerintahan Nasional keota Jak%rta. '

Pada tanggal 23 maret 1958 cleh Fresiden RIB diangkat seorang,
Walikota Jakarta vamg disusuk dentgan penyerahan kekuasaan
pemerintahan pada tanggal 31 Maret 195@° dari wakil Gubernur
Distrik Federal {Bubernur Hatavia en Owmel anden) kepada Walikota.
Fenyerahan ini ditambah dengan beberapa wilayah baru, yaitu :

1. Pulauw Seribu

2. Dnderdinstrik'Cengkareng

3. SBebagian dari distrik Kebavoran (Onderdistsrik Kebonjeruk,
kebayoran ilir.dan kebayoran Udikl.

4. Bebagian dari distrik Bekasi (Onderdistik Pulogadung dan
sebagian onder distrik Cilincing). | ‘
Dengan batas—-batas vyang baru ini maka_lugs wilayah Kotapraja
Jakarta Raya menjadi kira-kira S3@ EmZ2, vaitu F kali luas wilayah
Stadsgemeente Eatavia.

Berdasarkan pada U4 ne.l1 tahun 1957 tentang pokok-pokok
pemerintahan Daerah dikenal 2 macam kota otonom, yaitu Kotapraja
Jakarta Raya vyang berstatus daerah tingkat I, Kotapraia vang
bersta?us tingkat II dan daerah tingkat III. Maka realisasinvya
pada tanggal 153 Januari 1968 ialah ditetapkannya HKotapraja
Jakarta raya sebagail daesrah tingkat I dengan kepala dasrahnya
seurang Gubernur. |

Karena'sifatnya yang khusus dari Kotapraja Jakarita Rava, ma&a

berdasarkan kétetapan Fresiden no.2 tahun 12461 Qang ditingkatkan
!
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menjadi UU no.2 tabun 1%61 dibentuk menjadi Pemerintah Daeraﬁ
Khusus .Ibuknta Jakarta Raya. Baru pada tabhun 1964 setelah
ditetapkan dengan UU no.l1@ ditetapkan . sebagai %bukota negara
Republik Indonesia dengan nama Jakarta (Bita Jdaya 1977:17).

Pada tanggal 24 Juli 1975 terijsdi pembultana wilayab Jakarta atas
i. Jaka?ta Pusat

2. Jakarta Utara

3f Jakarta Barat

4; Jakarta Selatan

S. Jdakarta timur

Dari lima wilayah ini dibagi-bagi lagi atas 38 wilayab 1kecamatan

dan 236 wilayah kelurahan {(gita Jaya 1977:18 3;635).

11. Ferkembangan kota Jakarta 1950-1980

I1.1 Tanah dan penduduk

Dengan kembalinya pemerintahan Republik Indoneéia ke Jjakarta

dan kedudukan Jdakarta sebagai ibukota mengakibatkan makin

meningkatnya kebutuhan akan Rantor—kantor Qan perumaban pegawai.
Kecuali sebagai pusat pemerintahan, Jakarta Jjuga berkembang
sebagai kota industri dan perdagangan sehingga jumlah pendudukﬁun
semakin meningkat terutama karena wbanisasi. Fada tahun 1950

penduduk  jakarta 1.432.0@85 jiws, sepulubh tahun  kémudian (19460)

-menjadi duwakali lipat lebih, vaitu 2.210.8%8 jiwa. Ini berarti

pemerintah DEI Jakarta bharus menyediakan tanah lagi untuk gedung-—

'gedung dan perumahan. Usaha tersebut antara lain dilakukan dengan

membebaskan tanah-tanah yang dulu milik tuan—tuan tanah dengah

caira membeli.
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Pada bulan Februari 1949 telah selesai dibuat sebuah rencana
perluasan kota ke arah Kebayoran dengan lu;s'73B Ha. Daerabh ini
diproyeksikan sebagai daerah perumahan yang tepinya bersinggungan
dengan ‘ jalan. kereta api Jjurusan Taﬁaﬁ Abang— Tanggerang.
Realisasi dari rencana tersebut baru terwuiud setahun kemudian.
Tanah seluas 73#@ Ha dibagi untuk keperluan perumahan rakyat’®
sebesar 152 Ha, Perumahan sedang 69,8 H;, Villa 55,1 Ha, Rangunan
istimewa 75,2 Ha, Flat 6,6 Ha, Toko 17 Ha, industri 20,9 Ha,
Taman 118,44 Ha,jalan 181,53 dan sawah pinggiran 33 Hau-Semua lini
dimaksdukan untuk memberi tempat kediaman bagi 10@,000 ﬁenduduk
(Surjomihardijo 1977:346,37).

Fada masa ini yang menjadi masalah utama adalah masalah tanab
yano pemilikaﬁnya ada 4 macam :

i. Tan;h kotaprajia

2. Tanah negara

3. Tanah Individual

4;.Tanah pértikulir

Adapun vang menjadi pemikiran Kotapraija adaléh tanahb partikulir
yang pada saat itu terdapat seluas 3.366 Ha. Tanah inu di#uasai
oleh 16 perusahaan dan keadaannya sangat terlantar. Kampung—
kampung yvang berada di atas tanah partikulir sangat kotor, Jalan-— -
jalan tidak diaspai sehingga pada musim hujan akan sangat becek
dan salwan air pembuangan tidak meSQalir s%hindga menimbul kan
Bauw busuk. Keadaan perumahan penduduk saling berhimpitan,
demikian pula dengan sumur dan tempat buang air yéng tidak
memenuhi syarat kesehatan. )

Pemerintah FKotaprajs dalam hal imni ingin membeli kembali tanah-
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tanaﬁ tersebut dan akan dilakukan pembangunan dan perbaikan
kampuné (Karya Jaya 1977:71). l

Keadaan seperti ini sebenarnya adalah kelanjutan dari keadaan.
tanah pada masa sebelumnva, terutama pada masa pemerintéhan
Jepang, yaitu dari tahun 1242-1945., Fada mésa itu kepad% penduduk_

dianjurkan untuk menggarap semua tanah kosong dengan  menanam

sayuwr—-sayuran dan pohon jarsk tanpa mempedulikan kepunyaan siapa.

Kepada penduduk juga diperbplehkan mendirikan gubug—gubug di

kebun—kebun tersebut, =sehingga lambat 1aun gubug—gubug tersebut

menjadi bertasbah besar dan berubah men jadi rumahn-rumah
sederhana. Femakain tanah—tanah vang figarsp oleh penduduk tidak
dekenakan 'biaya sewa baik oleh pemerintsah’®mauwpuan oleh pihak
partikulir. Selain itu tidak diadékan pendaftaran sehingga tidak
lagi diketahui tenfang letak dan luas tanah, serta nama penggarap.

Pada masa pemerintahan Nasional tahum 1945-1947, pemerintah
kota mengadakan pengumuman vyang mengharuskan henduduk untule
menaaftarkan tanah garapannya. Kemudian pada tahun 1950 dari
hasil notulen rapat Eadan Pemerintah Harianperscalan tanah yéﬁg
malanggar‘ hukum mendapat perhatian kembali. Daerah-daerah vyang
menjadi tempat penghuniam liar adalah daesrah vyang sekafang
men jadi j%lan M.H. Thamrin, Hotel Indonesia, Hotel Ascka dan
PresideF Hotel (Karya Jaya 1977:3%7,3%9,41).

Untuk memenuhi  kebutuhan perumahan rakyat direncanakan
pendirian kampung~kampﬁng baru yaitu di Bendungan Hilir, Karet,
Fasar Raru, iJembatan Duren dan Tanjung Brngci. Khusus daerah
Tanjung grdgol akan dibangun 1@3 buah rumah vyang akan dijﬁai

kepada rakyat. Bagi golongan kecil seperti tukang beca, penjual

9
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makanan dan sebagainvya, pemerintah dasrah telah membangun
beberapa perumahan darurat untuk digsewa dengan ahrga vingan.
Adapun lokasinya adalah di : Pisang batu,‘ﬂargng Anyar I, Karaqg
Anyar 11, Taéjung Friok dan Tanah tinggi;

Untuk kebutuhan akan pelelangan ikan yang dihasilakn oleh
para nelayan vyang tiﬁggal disepanjang pantai uatar dan Pulau
seribu oleh Pemerintah daerah telah ditetapkan 3 tempat.
pelelangan ikan vyaitu 3 Tanjung Friok, Fasar Ikan dan Kamal
(Karya Jdaya 1977:79). |

Tanmah-—-tanahkh sawah pada masa ini antara 1lain terdapat di
daerab bagian éarat Cengkareng, bagian timur Klender d;n bagian
utaré Tanijung Friock. Daerah—daerah yvang menghasilkan, bahan
makanan seperti buah-buahan dihasilkan dari daerah selatgn yaitd
stFasar bMinggu, Fasar Rebo, Hebun Jderuk, iebaynraﬂ dan Mampang
FPrapatan. Untuk kebutubhamn susu diparocleh dari daerah Mémpgné
Prapatam dengan produksi 8858 litEﬁ setiap hari. Dari daerah
sepanijiang pantal wtara Jakarta menghasil#an ikan air tawar
terutama iakan bandeng dengan emapandg seluas 12@1,@1 Ha,
seaangkan derab selatan menghasilkan ikan Burame, Tawes dan ikan

Mas dengan luas empang 658 Ha (kaya Jaya 1977:79).

11.2 Prasarana Umum

Frasarana umum vyang terdapat di  Jdakarta tabun 1950—-1946

meliputi bal-hal sebagai berikut :

a. Listrik : Untuk mengatasi masalah listrik akan dibangun

pembangkit baru di daerah Ancol. "

b. Air bersih : Untulk mengatasi masglah ini  akan dibanguh

Waterzuivering di daerah Karet yvang diperkirakan akan menambah

1
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air sebanyak S00@ liter per detik. Yang penting pada masa ini

dibuat . instalasi pembersih air Fejompongan dengan' bantuan PUTL

dengan kapasitas 2060 liter/detik.

c. Penanggulangan Ranjir ; Dibuat ﬁenc?na Pluit, vyaitu dibuat

rencana pembuatan  waduk péngumpulan air banjir sungai Cideng,

Krukut dan :abang*caﬁangnya dan kemudian air dipompa ke laut.

d. Jalan : Untuk memenuhi kebutuhan akan jalan maka

dibangun Jakarta by pass .

e. Saréna ibadah : Pada masa ini dibuat persipan pembangunan

mesjid Istiglal

f. Sarana Hcfel : dilakukan pembebasan tanah. untuk membangu&

Hotel Indonesia. |
Selain proyek—proyek ini, juga dirumuskan rencana pembangunan

dalam Jjangka panjang vang dituangkan dalam bentuk Rencana

pendahuluan‘ (Ouwtline Flan) vyang kemudian hari diﬁembangkan

menjadi Rencana .Induk {Master Faln) untuk kota Jakarta (Karya

Jaya 1977: 11%,115) .

III. Perkembangan kota Jakrta 1968-1979

I11.1 Masalah Yang Timbul

£ banjir o 5 Fada awal tahun 68 di  Jakarta ter jadi
banjir,yaitu setelah mengalami musim.hujan yaﬁg hebat seéingga 7
kelurahan sangat menderita, terutama daerah Grouol dan
sekitarnyé. Dengan makin banyakny adasrah vang dibaﬁgun maka
volume air hujan yang barus ditampung dan dialirkan juga semakin
bertambah. Hal ini dapat merubaﬁ tata perairan di bawah p;rmukaan

tanah kota yang sudah tidak menerima curahan air hujan tersebut

{Tambunan 1985:1,.8) Fada tahun 19585 daerah banjir dialokasi dan

11
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dibuat rencana penanggulangan dalam Master Plan 19465-198% yaitu
dengan membuat waduk-waduk dan saluran kanal.

b. Kebakaran s Pada tahun 19992, Jakarta mengalami masa kemarau
yang panjang. Tidak kurang dari 67 kali ﬁebakaran besar terjadi.
Kebakaran yang paling hebat terjadi di kampung—kampung yang paéat
dan liar ({(Karya Jaya 1977:203). Usaha penaggul angan untuk
memperbaiki kampung barwu dilhksanakan pada Pelita I dengan nama
-Provek MHT.

c. Sampah : Masalah sampah adalah masalah sulit dan berbelit-—
belit. Adapun penyebabnya adalah pada sifat dan kebiasaan
penduduk membugng_ sampah di mana =aja dan Suga karena semakin
padatnya kota Jakarta. Uasaha yang dilakukan Pemerintah Daerah
dalam ménangani masalah ini dilakukan dehgan menghancurkannya
dengan sigtem pembakaran, penimbunan dengan tanah atau dialaﬁ
oleh pabrik pembuatan pupuk { Master FPlan 1965-1985:6).

d. Gelandangan : Fada Lahun 1966 diperkirakan jumlah penduduk
menap;i 30.088 orang. Langkab yang ditempuh pemerintah dae?ah
adalah dengan cara menyalurkan mereka pada lapangan kerja ataun
tarnsmigrasi.

2. Penduduk : Dari hasil analisa yvang dilakukan dipapat bahwé
kenaikan penduduk berdasarkan pertaﬁbahan alami éetiap tahunnya
adaléh 27 sedangkan disebabkan ubanisasi 2 %. Dengan " demikian
kenaikan penduduk seara netto setiap tahunnya adalah 4 Z. Atas
dasar ini maéa dapat diprediksi jumlah penduduk pada tahun 1985
adalah berjumlah &.35@0.000 jiwa. Untuk menunjang ﬁertambahan
.penduduk maka pada tahﬁn 1985 dibutuhlan aéeal tanah selué%

S580.086 Ha ( Master Faln 1965-1985:7,8).
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III.2 Prasarana Umum

Usaha—usaha pemerintabh daerah untuk’ memenuhi kebutuhan
prasarana umum terus dilakukan antara lagn H
a. Pasar : Pada tabun—-tahun ini dibuat beberapa rintisan
ipasar seperti pasar Cikini dan pasarHSQHEnl : '
b, Perumahan : Dalam usaha untuk menambah prasarana perumahan
direnanakan kota satelit Fulo Mas vang mendapat bantuaﬁldari FEER
dan negara Denmark éebagai persnana. Selain proyek ini  juga

dibhuat proyek Cempaka FPutih yang telah menyediakan tanah' seluas

2380 Ha.

c. Rekreasi : Fesbebasan tanah dilakukan di daerah Ancol yaﬁg
direncanakan sebagai tempat rekreasi. Kemudian akan digangué
proyek Planefarium yang ahkan didirikan di. atas tanah Kebon
Hinatang Cikini yang sakarang dikenal dengan nama Taman Ismail
Marzuki. Untuk menampung kebun binatang Cgkini, maka dibebaskan
tanah di daerah Ragunan.

d. Pendidikan/seknlah : Pengadaan gedung sekolah sebagai- sarana

pendidikan makin meningkat seirama dengan lajunya pertambahan

. penduduk. Fasilitas aedung SD,8LF dan SLA pada tahun 1966

seluruhnya berjumlah 1.@81 buah, sedangkan arak usia sekolah
ber juml ah SRe. 200 QFrang. Untuk mengatasi hal ini, maka
direncanakan akan dibangun SD sebanyak 124 buah dan yang

direhabolitast 15 buah. Untuk SLFP dibangun 31 gedung dan  vyang
direhabilitasi 4 gedung. Namun pembangunan ini juga masih belum
mencukupi sehingga direncanakan akan terus ditambah pada PELITA I

(Gita Jaya 1977:176).

T
1
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e. Rumah sakit : Usaha yahg dilakukan peherintah daerah éelain
memberikan bantuan kepada rumah sakit swsta agar dapat memberikan
pelayanan kepada masyarakat dengan sebaiknya juga dengan cara
membangun Puskesmas baik ditingkat kecgmatan maupun Kelurahan.
Selain itu juga diadakan kegiatan Karang Balita vaitu suatu pusat
pembimbingan dan pembinénan kesehatap bhagi anak—anak yéng bearumuy
d4i bawah lima tahun (Bita Jaya 1977:193-194).

Usaha lainnyé adalah menaggulangi pengarub obat biu% dengan
pembangunan UWUnit penyembuhaﬁ terhadap narkotika Untuk usaha
rehabilitasi E penderita {Repelita DX Jakarta 1974 /1975~
1978/19279: 33) . +Hemudian Ijuga yang menjadi salah satu  program
.pemda DKI adalah Keluarga Berencana. Pada Pelita I vang menjad&
target dari penwrunan penduduk adalah 2,44 dari 2,6% anéka
kelahirgn .pendudﬁk. Frogiram ini éntara lain. diselenggérakan di
FUSKESMAS (Repelita DKI Jakarta 1974/1975*1979?1979:34),

. Jalan dan Jembatan D%lam rangka perbaikan dan nurmaiisasi

jalany jalan-jalan di ibukota dibedakan menﬁrut fuﬁgsinya yaitu =
Jalan ekonomi, Jalan _1ingkungan d%n' ja;an desa (Bita Jdaya .
1?77:238) Fada tahun—tahun ini telah dilaksanakan réhabilitési
jalan ekondmi sepanj;ng 317 Em, #eningkatén mivbu jélan dan-
normalisasi jalan ekonomi sepanjang 200 Km. &an pembuatan jalan
ekopomi  yang baru sepanjang 3.50@ M. Sedangkan unfuk Jjalan
lingkungan telah diperbaiki sepanjang 635 Km dan pembuatan serta

1

perbaikan jembatan beton sebanyak 93 buah (Repelita DKI Jakarta

1974/1973-1978/1979:53) .

g. Angkutan umum : Pada dasarnya anghkutan umum  bertujiuan wntuk
melayani kebutuhan penduduk. Bis kota vang bheroperasi pada saat

ini berjumiah 1.808 buah. Jumlah ini belum dapat mencukupi'

14
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kebutuhan penduduk. DRari jumlab penduduk vyang harus dianghkut
diperhitungkan pada banyaknya penumpang yang harus diangkut pada
"peak hour”. Dari jumlah penduduk yang ada maka kebutuban akan
bis kota seharusnya adalah 3,108 buas dan pada tabun 1970
membutuhkan S30@ buah (Master Flan 1985-1985:13).

Selain sarana bus ditempih pula pengadaan taxi vang sekarang
berjumlah 871 huah. Sampéi saat ini alat transportasi becak, bemo
dan helicak masih memegang peranan penting., Tetapi  telah
direncanakan penghapusan becalr pada tahun 1979, maka kendaraan

pengganti harus suwdah dipersziapkan {(Repelita DKI Jakarta

1974/1975-1978/1979:37) .

L

Hagi .pengangkutan umum antar kota dilayani oleh bis umum dan
kereta api dan akan dipusatkan di  terminal Manggarai vyang
diren:agakan akan dibangun menjadi terminal pusat bagi pENUmpang
yvang masuk dan.keluar Jakarta.

h. Tempat ibadah : Pembangunan sarana ﬁﬁsik keagamaan merupakan
tugas. dari Pemda DKI Jakarta yang dibantu swadaya masvaralkat.-
Dari tabun ke tahun ternyata terjadi pertaﬁbahan ruﬁah ibadah.
Fada tahun 19469 jumlah seluruhnya adalah 3.924 buah,' jumlah ini
meningkat menjadi 5.62¢6 buah pada tahun 1973. Pada tahqn 1970
jumlah seluwruh rumah ibadah adalah 4.12% buah vang terdiri dari :

Mesjid 62080 buah, Langgar 2.957 buah, gereja 421 buabh dan kuitl

klenteng berjumlah 118 buah (LFEM FEUI 1981:45,47).

IV. Perkembangan kota Jakarta 197@-1952@

IV. 1 Fengembangan wilayah

Ferkembangan kota Jakarta pada masa ini jugs tetap mengikati
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Master Faln 1965-1985. Rerdasarkan rencana ini telah aitetapkan
peruntukan wilayah kota agar memudahkan arah perkembangan kota,
adapun pembagiannya adalah sebagai berikut ¢

a. Wilayah Puéat pemerintahan

b. Wilayah pengembangan kebudayaan dan kerohanian

c. Wilayah pusat kegiatan politik nasional dan Intérnasinnal

d. Wilayah perdagangan'dan usaha : - '

el Wilayah industei

f. wilayah kewismaan

. wilayah rekreasi

h. Wilayah perlengkapan kota serta perhubungan (Mater Flan 19465-
1985:1) .

Sedanghkan bentuk dan arah perkembangan kota ditentukan qdanya
pemekaran. kota vyang seimbang Ikegegala arab. Titikl pancar
perkembangan wilayah kota adalah tugu Monas dengan radius 15 km. '’
Untuk memenuhi kebutuhan akan tanah maka pemeriptah DEI
mencadanghkan areal tanah berbagai peruétukan dalam wilayah
Jakarta sebagai berikut :

Kota inti ' 18@ km

penambahan areal untuk perumsaban 150 km

Andustri 70 km
usaha-usaha lain : 21,5 km
Juml ah 421,55 km

Akibat dari pertumbuban penduduk vyang pésat maka saat ipi

kepadatan penduduk Jakarta terhadap 435 km?2 adalah B82 orang/Ha

(Bianpoen 1977:12,13).

Selain itu wsaha lain yang dilakukan Femds DKI Jakarta adalaﬁ

membuat. rencana bersama FPemda Jawa Earat untuk pengembangan
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wilayahl vang wmeliputi kawasan Jakarta, Hogor, Tangerang dan
Bekaesi vang dikenal dengan “JARDOTAREK". Ker jasama pengembang%n
Jabotabek ini diharapkan akan banyak mem?antu mengeurangi tekanan
penduduk di  Jakarta (Bita Jaya 1?77:22ﬁ -» Konsep perencanaan
diambil dari model urbanisagi "Randtad" di Eelanda yaitu "Bundled
deconcentration”. Ada 2 model vyang akan diterapkan pada
Jabdtabek, pertama adalah model konsentris vang memeberikan
kemungkinan perkembangan dari puéat pada garis Jakarta~ Bogor,
Jakarta-Tangerang, Jakarta—Eekasi. Maka ditetapkanlah model vang
sangat mungkin yaitu model I;near dengan perkembangan segi empat
{lihat gambhar 13; dengan & alasan:

1. model linpear dapat diterapkan karena.ada hesesuaian dengan
kecenderungan ribbon development sepanjang garis-—garis radius
kota sebagaimana perluasan jaman Eatavia.

2. Membutuhkan lebih sedikit infrastruktur untuk transportasi dan
sarana wmum dari pada model konsentris

X, Mémeberikan kemunghkinan adanya ruang terbuka antara pusat—
pusat (Giebels 192846:113).

Dengan semakin luas areal pembangunan yang terjadi di [ Jakarta
maka terjadilah penyempitan areal pertanian, maka oleh para

peneliti FEUI dan Eappenas untuwk menggunakan jalur hijau sebagai

areal pertanian.
Ada daesirah pertanian hortikultura vang potensial |  untuk

dikembangkan di wilayah DKI Jakarta , yvaitu :
1. kecamatan Fasar Rebo
2. Kecamatan Kramat Jati

3. Kecamatan Pasar Minggu

i7
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Model- model Dekonsentrasi Terkelompok

Sketsa sstem limear.

Sketsa sistem kosentris

Sumber: JABOTABEK 1973: 127, 129
Giebels 1986: .

Kota Jakarta..., Irmawati M.

Sktesa sistem linear denpan
perluasan-perluasan segi empat

Sketsa sistern konsentris dengan
. perluasan-perluasan segi empat
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4, pFecamatan Kebayaoran lama/Cilandak

5. Kecamatan Kebon Jeruk

IV.2 Pengembangan prasgarana umus

a. Jdalan dan Jembatan : Selama ini telah direhabilitasi
pembangunan jalan ekonomi sepanjang 465 Km dan jalan  lingkungan
sepanjang 818 km (Gita Jaya 1977:239). Penambahaa jalan masih
diprioritaskan pada jalan—ialan daerabh kampung yang dilaksanakan
.melalui prmgfam MHT dan penambahan jalan desa Qang merupakan
jalan lingkungan di wilayah pinggiran yang dilaksanakan melalui
pirogram Rantuan Inpres Dati 11 iRepelita 111 1?79/1986—
1985/1984:85) .

B. Angkutan Umum dan lalu—-liptas 3 éer&émbangan jalan pada
kenyataannya tidaklah dapat wssnampung Jjumlabh hkendaraan yané
semakin meningkat rata-rata per tabhup 146,74%. Hal inpi tentunya
akan berakibat kemacetan lalu-lintas. Untuk itu kemudian dibuat
peraturan dengan sistem satu lintasan dan pada tahun 1977 telah

)

digunakan komputer wuntuk pengatwan lampu lalu-lintas. Pola
angkutan umum vang ditetapkan adalah berdasarkan. pada pola
angkutan umum dasar dengan kereta api dan bus. DPan sebagai
pelengkap adalah kendaraan kecil beroda tiga, kemudian téxi dan
oplet. Untuk itu dibangun pula terminal—-termsinal bis kota dan
antar kota. Yang sampai saat ini telah dibangun '22 buah terminal

bis kota dengan 474 buah tempat pemberhentian bis (Gita Java
}977:241,242;Hepelita III 197%/.19860-1983/1984: 9@} .

. Listrik : FPada masa ini telah terpaséng pembéngkit listrié

tenaga wap di Muara Karang, Pembangkit tenaga gas di Fulo Gadung

dan PLTG di Tanjung Friok. Sampai saat ini telabh tersedia 836,5
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MW dengan jatah 139 watt per kapita. Di samping itu - juga “telah
diadakan penye,mpurnaan jaringan distribusi yang diikuti dengan
perubabhan tegangan dari 10 wvolt ke 228 wvolt dan  Jjuga telah |
dibangun gardu listrik sebanyak 571 buah.(Repelita 111 1979/1986~
11983/1984:95) , ' ‘ | '

d. Gas : Bampal saat ini pemakaian gas teiah mencapai 680 X
186 kalori/bulan/unit konstrukesi dan kebutuhan ini  akan terus
meningkat. Untuk itu Femda DKI telah memberikan bantuan kepada PN
Gas dalam hal saluran distribusi yang rencananvya &eliputi
pembaharuandan penyesuaién sistemdistyribusi yang tersebar dalam 5
wilyah yaang pangang keselurubhannya 258 km. Oleh pemerintah.pusap
juga diberi bantuan yvaituw penyelecsaian pemasangan pipa éransmisi

Cimalaya—Cilegon—imanggis ke Jakarta melalaul Jagorawi (Sita Jayé'
1977:25%4; Repelita 111 1979/1980-198B3/1984:94) .

e. Penyediaan aivr bersibh : Penvediaan air bersih bersumber pada

instansi penjerpnihan  air Pejompongan dan Cibuarial Hdgﬁr.

Kapasitas alr yang dihasilkan masilh terbatas apabila kebutuhan

air minum per kapita 180-Z00 liter/héri. Yang menijadi masalah

pula adalah menurunya ailr dari Ciburial, sehingga

masal ahnva

bertambah bukan hanya bagaimana menaikan produksi  air

tetapi
penyedi aan jaringan distribusi air dari produksi menuju
langganan. Maka dibangun tempat penjernihan iar untulk bagian

timuw Jakarta. dengan kapasitas 4.00@ liter/detik. Juga 5ekerja

sama dengan Belanda untuk pembangﬁnan "Miniplant Cilandak” guna

penyediaan air minum daerah Jakarta Selatan. Untuk Jakarta Harat
dibangun instalasi kecil Jelambar {Gita Jaya 1977:208,251) .

= WSt

f. Telekomunikasi :Dengan bantuan dan pinjaman dari Bank

ig '
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Dunia,pemerintaﬁ‘ Jepang, Relanda dan Jerman diharapkan dapat
menambah kapasitas sentral-sentral teiepon di Jakarta. Fada
tahuni97s telah berjalan penambahan telepon ' sebanyak$s. 068,
merupakan pelayanana yang gdiuvtamakan di daerah
kebayo}an,Jatinegara,Slipi, Bajah Mada, Pulo Gadung, Rawamangun
dan Ancol. Dengan penembaban ini maka keseluruhan %ambungan
telepon mencapai 181.308. Untuk tahun 1981 telah ditargetkan
sebanyak 262.800 pesawat (Bita jaya 1977:255).
g. Perbaikan kampung @ 604 dari seluruh penduduk katg Jakarta
édalah helompok penduduk yang terpaksa harus menempati kampungi
Lampung, sehingga perhatian terhadap kelompok ini haruslah iebih
banyak 1lagi. Adapun yvang menjadl sasaran pokok dalam perbsikan
kampung adalah perbaikan sarana berupa : jalan, Ealuran}
penyediaan air bersih, penyediaén MK dan puskesmas yang' mana
proyek tadi dikenal dengan proyek Muhamad Husni Thamrin (MHT).
Sampai dengan tabun 197571976 Jjumlabh kampung  yang telah
diperbaiki meliputi 4.46%94 Ha-yang.menyangkut penduduk' sejumlah
1.9565.0808 orang yang' mencakup 24 Eampuné.  Sampai tahhn 1979
kampung vamng direhabilitasi bher jumlah 33& suah {(Repelita I1II

1972/1980-1983/1984: 114; Gita Jaya 1977:259,260).

V. Rangkuman

Semcara umwm arah perkembangan kota Jakarta sejak tahun 1984

hingga tahun 1980 memperlihatlan tahap-tabhap perkembangan sabagai

berikut @
a. Fada tabun 1940 terlibhat adanya dua kutub perkembangan, vaity,
Tanjung Frick dan Jdaerabh Fasar Ikan.

b. Fada tahun 1952 terlihat adanya perkembangan ke arathimur dan
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Selatan serta pengembangan daerah satelit Kebayoran " maru.
Perkembangannya masih bersifat konsentris, tetapi terbatas pada
daerah vang tidak terkena banjir. Sementara itu daerah Tanjung

Prick mulai ada pengembangan ke arah selatan.

<. Sampai tabun 1272 terlihat bahwa tanjung Frick berkembang dua

kali 1lebih besar, gedangkan daerab pusat kota meluas kearah
barat, selatan dan timur melewati areal gek;tar 8.758 Ha. Fada
saat ituw diduga tumbuh daer ah Tomang, Slipipél
Merah,Ciﬁete,Kuningan, Tebet, Cililtitan, ‘Rawamangun, Cempaka
Putih dan Sumur Batu.

d. BSampai dengan tahun 1988 nampak kecenderungan pertumbuhan ké
arah selatan, vyaitu Cipulir, Cilandak, Cipete, Pejaten, Fasar
Minggu,l Cijantung dan juga ke arah timur, yaitu daerah #Elender,

Fulo Gadussy dan Pondek Bambu {(Laporan Sektor perumahan

+

1981/1982:5,6) .

a. Dengan adanya sistem peruntukan wilayah, terlibhat adanya
keteraturan dalam menetukan perencangan perkataan,‘khuéusnya bila
dibandingkan dengan keadaan sebelum tahun 19465. Dengan bertambah
luasnya wilayah Jakrta dapat juéa dilihat bahwa daerahb éemukiman
telah dipuszatkan di daerah Jakarta Selatan dan Jakarta Rarat,

sedangkan daerah Industri lebih ke arah timur mendekati Bekasi.
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